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Abstrak — Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap Kinerja karyawan, motivasi
kerja terhadap kinerja karyawan, lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, dan kepuasan kerja terhadap
kinerja karyawan. Serta disiplin kerja, motivasi kerja, lingkungan kerja, dan kepuasan kerja terhadap kinerja
karyawan PT Ultra Teknologi Indonesia. Jenis penelitian merupakan penelitian kuantitatif dengan sampel jenuh
seluruh karyawan PT. Ultra Teknologi Indonesia yang berjumlah 50 karyawan. Alat analisis yang digunakan
adalah regresi linier berganda, uji t, uji F dan koefisien determinasi (R?). Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
variabel disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Variabel motivasi kerja tidak berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. Variabel lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Serta
variabel kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hasil analisis uji F diketahui variabel disiplin
kerja, motivasi kerja, lingkungan kerja, dan kepuasan kerja secara bersama-sama mempunyai pengaruhterhadap
kinerja karyawan.

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan

Abstract — This study aims to analyze the effects of work discipline on employee performance, work motivation
on employee performance, work environment on employee performance, and job satisfaction on employee
performance. As well as work discipline, work motivation, work environment, and job satisfaction on employee
performance at PT Ultra Teknologi Indonesia. This type of research is quantitative, with a saturated sample of
all employees of PT Ultra Teknologi Indonesia totaling 50 employees. The analytical tools used are multiple
linear regression, the t test, the F test, and the coefficient of determination (R2). Based on the results obtained,
work discipline variables have no effect on employee performance. Work motivation variables have no effect
on employee performance. Work environment variables have no effect on employee performance. Job
satisfaction variables affect employee performance. The results of the F test analysis show that the variables
of work discipline, work motivation, work environment, and job satisfaction together have an influence on
employee performance.

Keywords: Work Discipline, Work Motivation, Work Environment, Job Satisfaction, Employee Performance

1. PENDAHULUAN

Dalam perusahaan mempunyai peraturan atau tata tertib, Peraturan perusahaan adalah
kebijakan tertulis yang dibuat oleh perusahaan untuk dipatuhi dan dijalankan oleh semua karyawan
serta pihak perusahaan. Peraturan perusahaan memiliki peran penting untuk diformulasikan sejak
awal pendirian perusahaan agar kegiatan operasional dapat berjalan secara baik. Kumpulan aturan-
aturan dalam kebijakan ini berfungsi untuk membangun lingkungan kerja yang positif. (Lugman
Hafidz 2021).

Disiplin adalah kegiatan manajemen untuk menjalankan standar-standar organisasional.
Disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu yang besar manfaatnya, baik bagi kepentingan organisasi
maupun bagi para karyawan dengan adanya disiplin kerja maka akan tercipta suasana yang kondusif.
(Adil 2018).

Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-
tugas yang diberikan kepadanya. Dengan disiplin kerja pegawai yang tinggi akan mampu mencapai
efektivitas kerja yang maksimal, baik itu disiplin waktu, tata tertib atau peraturan yang telah
ditetatpkan oleh organisasi. Peraturan sangat diperlukan untuk memberikan bimbingan dan
penyuluhan bagi pegawai dalam 3 menciptakan tata tertib yang baik di perusahaan atau instansi
dimana dengan tata tertib yang baik, maka semangat kerja, moril kerja, efisiensi dan efektivitas kerja
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pegawai akan meningkat. Keberhasilan suatu kantor juga dapat dilihat dari kemampuannya dalam
meningkatkan kinerja kantor yang mana hal itu dapat dicapai tergantung pada kinerja pegawai.
Melihat pentingnya disiplin kerja bagi peningkatan kinerja para karyawan, maka dalam hal ini PT
Ultra Teknologi Indonesia juga perlu memperhatikan hal tersebut agar dapat meningkatkan kinerja
para pegawainya. (Kristanti & Lestari, 2019)

Fenomena yang ada masih terdapat pegawai dalam bekerja mengalami penurunan disiplin
kerja atau rendahnya disiplin kerja dapat ditunjukkan dengan keterlambatan pegawai yang
merupakan penurunan terhadap kedisipilan kerja seorang pegawai dengan pekerjaannya. Tingkat
keterlambatan pegawai dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Tingkat Keterlambatan Pegawai Ultra Teknologi IndonesiaDesember 2022 — Februari

2023
Jumlah Seluruh
Tahun Jumlah Pegawai Jumlah Hari Kerja Keterlambatan
2020 50 321 161
2021 50 320 172
2022 50 318 178

Berdasarkan tabel terlihat persentasi tingkat kelambatan pegawai dari tahun 2020 sampai
tahun 2022 mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini dilihat dari tingkat keterlambatan tahun
2020 sebanyak 161 kali keterlambatan sampai akhirnya pada tahun 2022 jumlah keterlambatan
sebesar 178 kali keterlambatan yang meningkat secara berkala tiap tahunya. Peningkatan tingkat
keterlambatan pegawai dapat disebabkan oleh kurang semangat atau kurang bergairah pegawai
untuk masuk kerja. Rendahnya disiplin kerja disebabkan kurangnya disiplin pegawai dalam
melaksanakan pekerjaan. Pegawai sering datang terlambat pada jam masuk kantor, hal ini
disebabkan kurangnya peraturan yang tegas bagi pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya.
Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan pada diketahui bahwa disiplin kerja pegawai
dalam melaksanakan tugas relatif masih rendah. Hal ini terlihat dari persentasi tingkat keterlambatan
perbulannya sebagaimana terlihat pada Tabel 1 diatas, yang mana masih banyak pegawai yang tidak
masuk kantor pada waktu jam dinas. Permasalahan ini ditunjukkan oleh indikasi bahwa sebagian
pegawai kurang memiliki kebutuhan untuk meraih prestasi dalam bekerja, dimana kebanyakan
pegawai datang ke kantor hanyalah untuk melaksanakan rutinitas sehari-hari tanpa mengutamakan
pencapaian prestasi yang tinggi dalam bekerja.

Motivasi kerja merupakan faktor penentu keberhasilan suatu perusahaan. Motivasi kerja
adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan dan mendukung perilaku manusia, supaya mau bekerja
giat dan antusias untuk mencapai hasil yang optimal. Motivasi semakin penting karena manajer
membagikan pekerjaan pada bawahannya untuk dikerjakan dengan baik dan terintegrasi kepada
tujuan yang diinginkan. Instansi pemerintahan tidak hanya mengharapkan pegawai mampu, cakap
dan terampil tetapi yang terpenting mereka memiliki keinginan untuk bekerja dengan giat dan
mencapai hasil kerja yang baik. (Kadir, 2021).

Motivasi untuk bekerja sangat penting bagi tinggi rendahnya produktivitas suatu instansi atau
organisasi. Tanpa adanya motivasi dari para pegawai untuk bekerja sama bagi kepentingan
organisasi/instansi maka tujuan yang telah ditetapkan tidak akan tercapai. Sebaliknya, apabila
terdapat motivasi yang tinggi dari para pegawai, maka hal ini merupakan suatu jaminan atas
keberhasilan instansi/organisasi dalam mencapai tujuannya. (Mahrizal, 2019) Berdasarkan
observasi dan wawancara dengan beberapa orang pegawai pada Kantor PT Ultra Teknologi
Indonesia sewaktu melakukan Praktek Lapangan Manajemen, ditemukan beberapa fenomena
motivasi kerja pegawai sebagai berikut : (1) masih ada pegawai yang bermalas - malasan dalam

Adik Ayu | https://journal.mediapublikasi.id/index.php/bullet | Page 1147



https://journal.mediapublikasi.id/index.php/bullet

BULLET : Jurnal Multidisiplin llmu
Volume 2, No. 04, Juli 2023

ISSN 2829-2049 (media online)

Hal 1146-1162

bekerja sehingga lebih banyak bersantai daripada bekerja (2) masih ada pegawai mendahulukan
kepentingan pribadi daripada kepentingan kantor dalam melaksanakan tugasnya (3) jika ada
kesalahan dalam bekerja, pegawai kurang inisiatif untuk memperbaikinya, (4) masih kurangnya
pegawai dalam memunculkan ide—ide baru dalam penyelesaian tugas. Disini terlihat masih
kurangnya tanggung jawab, inisiatif dalam menyelesaikan pekerjaan dan kreatif dalam
melaksanakan pekerjaannya.

Hasil pengamatan yang dilakukan pada tahun 2020 - tahun 2022 dan dilengkapi dengan
beberapa informasi dari pegawai terlihat beberapa masalah di lapangan yang mencerminkan masih
rendahnya motivasi kerja pegawai pada PT Ultra Teknologi Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari
fenomena seperti : (1) masih ada pegawai melaksanakan tugasnya tidak bersungguh-sungguh dan
kurang teliti dalam bekerja, (2) masih ada sebagian pegawai pada saat bekerja pegawai sering
menunda-nunda pekerjaannya, (3) masih ada sebagian pegawai yang datang terlambat dan pulang
lebih awal serta adanya pegawai yang keluar masuk kantor pada saat jam kerja, dan (4) Masih ada
sebagian pegawai yang tidak menyelesaikan pekerjaannya tepat pada waktunya.

Lingkungan kerja yang baik dan sehat dapat meningkatkan kinerja dari seorang karyawan
yang bekerja di lingkungan kerja tersebut. Maka dari itu organisasi harus menyediakan lingkungan
kerja yang memadai seperti lingkungan fisik (tata ruang kantor yang nyaman, lingkungan yang
bersih, pertukaran udara yang baik, warna, penerangan yang cukup maupun musik yang merdu),
serta lingkungan non 2fisik (suasana kerja karyawan, kesejahteraan karyawan, hubungan antar
sesama karyawan, hubungan antara karyawan dengan pimpinan, serta tempat ibadah). lingkungan
yang kondusif dapat memberikan rasa aman dan memungkinkan karyawan untuk dapat bekerja
optimal. Lingkungan kerja yang baik dapat menunjang kelancaran, keamanan, keselamatan,
keberhasilan, dan kenyamanan dalam bekerja dan adanya fasilitas yang memadahi sehingga
karyawan merasa senang dan nyaman dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabanya. (Afiandi
2018).

Kondisi lingkungan kerja yang tidak sehat dapat menyebabkan para karyawan mudah stres,
tidak semangat untuk bekerja, datang terlambat, demikian juga sebaliknya apabila lingkungan kerja
itu sehat maka para karyawan tentunya akan semangat dalam bekerja, tidak mudah sakit, mudah
untuk konsentrasi sehingga pekerjaan menjadi cepat selesai sesuai dengan target. Lingkungan kerja
sendiri mempunyai dua dimensi, yaitu dimensi fisik (pewarnaan ruangan, pencahayaan, kebersihan,
tata ruang,dll) dan dimensi non fisik (kesejahteraan karyawan, suasana kerja, hubungan antar
karyawan,dll). Organisasi harus mampu menyediakan kedua dimensi tersebut dalam keadaan baik
sehingga mampu membuat para karyawan untuk tetap bekerja dengan produktif dan saling bekerja
sama antar karyawan maupun dengan pimpinan untuk mencapai tujuan organisasi.(Ginanjar, 2019)
PT Ultra Teknologi Indonesia merupakan salah satu perusahaan yang begerak dalam bidang
kamera CCTV. Perusahaan ini mempunyai visi menjadi perusahaan perdagangan berkelas,
terpercaya dan terkemuka. Menghadapi era globalisasi sekarang ini yang menuntut produktivitas
karyawan yang tinggi masih banyak terdapat kendala di lapangan sehingga dapat menghambat visi
PT Ultra Teknologi Indonesia. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, keadaan
lingkungan kerja di PT Ultra Teknologi Indonesia belum mendukung karyawan untuk bekerja
dengan nyaman, itu terlihat dengan ada banyaknya file-file yang berserakan disekitar tempat kerja
karyawan, suhu ruangan yang belum menentu hampir diseluruh ruang kerja karyawan yang
disebabkan belum tersedianya pengatur suhu ruangan, luas ruang kerja yang kurang memadai
sehingga membatasi ruang gerak karyawan, masih adanya kecemburuan antar karyawan mengenai
pembagian tugas, dll. Selain itu kinerja karyawan juga masih belum sesuai dengan harapan
perusahaan, bisa terlihat ketika karyawan tidak bisa memenuhi target selesainya tugas yang
seharusnya sesuai deadline. Tentunya masalah seperti diatas harus segera diperbaiki agar tidak
menghambat kepada visi dan misi PT Ultra Teknologi Indonesia.

2. METODE

2.1 Desain Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif, Kuantitaif adalah
pendekatan dalam penelitian yang menggunakan data berupa angka-angka (numerical) untuk
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menganalisa hubungan antar variabel independen dan dependen (dipengaruhi). (Sugiyono, 2019) .
Kausal adalah rumusan masalah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel
atau lebih. Hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat. Dalam penelitian ini
terdapat variabel independen (yang mempengaruhi) dan variabel dependen (dipengaruhi).
(Sulistyowati & Auliya, 2022). Adapun variabel yang dihubungkan dalam penelitian ini adalah
Lingkungan Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2), Motivasi Kerja (X3), Kepuasan Kerja (X4), terhadap
Komitmen Organisasi (). (Sulistyowati & Auliya, 2022).

2.2 Populasi dan Sampel
2.2.1 Populasi

Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi
meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Populasi dalam
penelitian ini adalah para karyawan Koperasi Karyawan Cardig International Group yang berjumlah
50 orang.

2.2.2 Sampel

Apayang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Untuk
itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representative. Penelitian ini menggunakan
teknik sampling jenuh yang mana seluruh karyawan di Koperasi Karyawan Cardig International
Group dijadikan sebagai sampel, yaitu sebanyak 50 orang.

2.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan upaya untuk mendapatkan informasi yang akan
digunakan dalam pengukuran variabel. metode pengumpulan data adalah cara ilmiah utuk
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat dibuktikan, dikembangkan suatu pengetahuan
sehingga dapat digunakan memecahkan dan mengantisipasi masalah. (Suryani, 2019)

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Studi Kepustakaan (Library Research)

Penelitian yaitu dengan cara studi kepustakaan untuk mempelajari, meneliti, mengkaji, dan
menelaah literature-literatur berupa buku, jurnal, bulletin, hasil symposium yang berhubungan
dengan penelitian untuk memperoleh bahan-bahan yang akan dijadikan landasan teori.

2. Kuisioner

Jenis pertanyaan yang penulis gunakan adalah pertanyaan tertutup, yaitu kuesioner yang telah
disediakan jawabannya. pertanyaan tertutup akan membantu responden untuk menjawab dengan
cepat, dan juga memudahkan peneliti dalam melakukan analisis data terhadap seluruh angket yang
telah terkumpul. Instrumen yang digunakan berupa angket.

3. Teknik Wawancara

Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2019) wawancara merupakan pertemuan dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam
suatu topik tertentu.wawancara pada penelitian ini adalah wawancara terhadap 50 responden, 35%
laki laki dan 65% perempuan. dengan rentan umur 21- 27.

2.4 Metode Analisis Data
2.4.1 Uji Validitas

Uji validitas adalah pengujian yang dilakukan guna untuk mengetahui seberapa cermat suatu
instrumen dalam mengukur apa yang ingin diukur. Pengambilan keputusan pada uji validitas ini
yaitu menggunakan batasan r tabel dengan signifikansi 0,05. Apabila nilai korelasi diatas 0,30 maka
sampel dalam penelitian dianggap sudah mencukupi dan layak untuk dianalisis lebih lanjut.

2.4.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas terhadap item-item pertanyaan dan kuesioner digunakan untuk mengukur
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kehandalan atau konsistensi dan instrument penelitian. Kriteria pengujian reliabilitas yaitu jika nilai
alpha > 0,60, berarti pernyataan reliabel, dan sebaliknya jika nilai alpha 0,60, berarti pernyataan
tidak reliabel.

243 UjiF

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam
model mempunyai pengaruh secara bersama sama terhadap variabel dependen ( Ghozali, 2019).
Pengujiannya yaitu dengan membandingkan F hitung dengan F tabel dengan derajat kebebasan pada
alpha 0,05. Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka variabel bebas mempunyaipengaruh
secara simultan terhadap variabel terikatnya. (Ghozali, 2019)

2.4.4 Koefisien Determinasi (Adjusted R Square (R?))

Jika Adjusted R Square yang diperoleh dari hasil perhitungan menunjukkan semakin besar
(mendekati satu), maka dapat dikatakan bahwa sumbangan dari variabel bebas terhadap variasi
variabel terikat semakin besar. Hal ini berarti model yang digunakan semakin besar untuk
menerangkan variabel terikatnya. Sebaliknya jika Adjusted R Square menunjukkan semakin kecil.
Hal ini berarti model yang digunakan semakin lemah untuk menerangkan variasi variabel terikat.
Secara umum dikatakan bahwa besarnya koefisien determinasi berganda (Adjusted R Square)
berada antara 0 dan 1 atau 0 < Adjusted R Square < 1 (Ghozali, 2019).

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN
3.1 Deskripsi Karakteristik Responden
1. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 2. Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Frequency Percent
Laki-Laki 36 72%
Perempuan 14 28%
Total 50 100%

Sumber: Data Diolah, 2023

Berdasarkan olah data yang tercantum, dengan jumlah sebanyak 36 responden atau 75%.
Sementara itu, 12 responden sisanya atau 25%, merupakan responden perempuan. Oleh karena itu,
mayoritas karyawan yang dalam penelitian ini adalah laki-laki.

2. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia

Tabel 3. Usia Responden

Usia Frequency Percent
18-25 Tahun 23 46%
26-35 Tahun 18 36%
36-42 Tahun 7 14%
43-50 Tahun 1 2%

>50 Tahun 1 2%

Total 50 100%

Sumber: Data Diolah, 2023

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas karyawan yang berpartisipasi
dalampenelitian ini berusia antara 18-25 tahun.
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3. Deskripsi Responden Berdasarkan Gaji
Tabel 4. Gaji Responden

Gaji Frequency Percent
< 1.000.000 3 6%
2.000.000 — 3.000.000 6 12%
3.000.000 — 4.000.000 8 16%
4.000.000 — 5.000.000 12 24%
>5.000.000 21 42%
Total 50 100%

Sumber: Data Diolah, 2023

Berdasarkan pada tabel 4, dapat dinyatakan bahwa sebagian besar dari responden, yaitu 50
orang atau sekitar 42%, memiliki pendapatan >5.000.000. Sementara itu, ada 21 responden yang
memiliki pendapatan antara 4.000.000-5.000.000, sekitar 24% dari total responden. Terdapat juga 8
responden atau sekitar 16% yang menerima gaji antara 3.000.000-4.000.000, 6 responden atau
sekitar 12% dengan pendapatan antara 2.000.000-3.000.000, dan 3 responden atau sekitar 6%
dengan pendapatan <1.000.000. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa mayoritas karyawan
memiliki pendapatan >5.000.000.

4, Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Tabel 5. Pendidikan Terakhir Responden

Pendidikan Terakhir Frequency Percent
SMP 2 4%
SMA/SMK 20 40%
D3 2 4%
S1 26 52%
S2 0 0%
S3 0 0%

Total 50 100%

Sumber: Data Diolah, 2023

Berdasarkan pada tabel 5 diatas, bahwa sebagian besar responden, yakni 50 orang atau sekitar
52%, memiliki tingkat pendidikan S1. Sementara itu, ada 2 responden atau sekitar 4% yang memiliki
tingkat pendidikan SMP, 20 responden atau sekitar 40% dengan tingkat pendidikan SMA/SMK, 2
responden atau sekitar 4% dengan tingkat pendidikan D3, dan tidak ada responden yang memiliki
tingkat pendidikan S2 atau S3. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa mayoritas karyawan yang
berpartisipasi dalam penelitian ini memiliki tingkat pendidikan terakhir S1.

5. Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Kerja

Tabel 6. Lama Kerja Responden

Lama Kerja Frequency Percent
<1 Tahun 14 28%
1-5 Tahun 18 36%
5-10 Tahun 12 24%
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>10 Tahun 6 12%
Total 50 100%
Sumber: Data Diolah, 2023

Berdasarkan pada tabel 6, menunjukkan bahwa mayoritas responden yaitu sebanyak 50
responden, sebanyak 18 responden atau 36% dengan lama berkerja 1-5 tahun. Sedangkan responden
lainnya yaitu 14 responden atau sebesar 28% responden dengan lama berkerja <1 tahun, 12
responden atau sebesar 24% responden dengan lama berkerja 5-10 tahun, serta 6 responden atau
sebesar 12% responden dengan lama berkerja >10 tahun, Jadi, mayoritas responden yang berkerja
sebagai karyawan pada PT Ultra Teknologi Indonesia adalah responden dengan lama berkerja 1-5
tahun.

3.2 Hasil Uji Kualitas Data
3.2.1 Hasil Uji Validitas

Pengukuran dianggap valid ketika mampu dengan tepat mengukur tujuan yang sebenarnya
atau sesuai dengan kenyataan. Hasil penelitian dianggap valid jika terdapat kesesuaian antara data
yang diperoleh dengan data yang sebenarnya terjadi pada objek yang sedang diteliti. Validitas
berkaitan dengan sejauh mana alat ukur dapat secara akurat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
(Sugiyono, 2018 dalam Presilawati, 2022).

Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 25, dengan kriteria
sebagai berikut :

1. Jika rhitung > rtabel , maka pernyataan dinyatakan valid.

2. Jikarhitung < rtabel , maka pernyataan dinyatakan tidak valid.Hasil
perolehan dari pengolahan data sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja (X1)

Pernyataan rhitung rtabel Kondisi Simpulan

Butir 1 0.821 0.2787 rhitung > Valid
rtabel

Butir 2 0.865 0.2787 rhitung > Valid
rtabel

Butir 3 0.862 0.2787 rhitung > Valid
rtabel

Butir 4 0.893 0.2787 rhitung > Valid
rtabel

Butir 5 0.878 0.2787 rhitung > Valid
rtabel

Butir 6 0.908 0.2787 rhitung > Valid
rtabel

Sumber: Data Diolah, 2023

Dari tabel 7, hasil uji validitas menampilkan semua pernyataan yang terkait dengan variabel
Disiplin Kerja. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai rhitung > rtabel (0.2787). Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa semua pernyataan yang berkaitan dengan variabel Disiplin Kerja dinyatakan
valid.
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Tabel 8. Hasil Uji Validitas Moetivasi Kerja (X2)

Pernyataan rhitung rtabel Kondisi Simpulan
Butir 1 0.926 0.2787 rhitung > Valid
rtabel
Butir 2 0.891 0.2787 rhitung > Valid
rtabel
Butir 3 0.910 0.2787 rhitung > Valid
rtabel

Sumber: Data Diolah, 2023

Dari tabel 8, hasil uji validitas menampilkan semua pernyataan yang terkait dengan variabel
Motivasi Kerja. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai rhitung > rtabel (0.2787). Oleh karena itu, dapat
disimpulkan semua pernyataan yang berkaitan dengan variabel Motivasi Kerja dinyatakan valid.

Tabel 9. Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja (X3)

Pernyataan rhitung rtabel Kondisi Simpulan

Butir 1 0.905 0.2787 rhitung > Valid
rtabel

Butir 2 0.827 0.2787 rhitung > Valid
rtabel

Butir 3 0.917 0.2787 rhitung > Valid
rtabel

Butir 4 0.924 0.2787 rhitung > Valid
rtabel

Butir 5 0.829 0.2787 rhitung > Valid
rtabel

Sumber: Data Diolah, 2023

Dari tabel 9, hasil uji validitas menampilkan semua pernyataan yang terkait dengan variabel
Lingkungan Kerja. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai rhitung > rtabel (0.2787). Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan yang berkaitan dengan variabel Lingkungan Kerja
dinyatakan valid.

Tabel 10. Hasil Uji Validitas Kepuasan Kerja (X4)

Pernyataan rhitung rtabel Kondisi Simpulan

Butir 1 0.821 0.2787 rhitung > Valid
rtabel

Butir 2 0.826 0.2787 rhitung > Valid
rtabel

Butir 3 0.904 0.2787 rhitung > Valid
rtabel

Butir 4 0.873 0.2787 rhitung > Valid
rtabel

Butir 5 0.914 0.2787 rhitung > Valid
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rtabel

Butir 6 0.927 0.2787 rhitung > Valid
rtabel

Butir 7 0.877 0.2787 rhitung > Valid
rtabel

Butir 8 0.935 0.2787 rhitung > Valid
rtabel

Butir 9 0.897 0.2787 rhitung > Valid
rtabel

Sumber: Data Diolah, 2023

Dari tabel 10, hasil uji validitas menampilkan semua pernyataan yang terkait dengan variabel
Kepuasan Kerja. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai rhitung > rtabel (0.2787). Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan yang berkaitan dengan variabel Kepuasan Kerja
dinyatakan valid.

Tabel 11. Hasil Uji Validitas Kinerja Kerja (X5)

Pernyataan rhitung rtabel Kondisi Simpulan

Butir 1 0.814 0.2787 rhitung > Valid
rtabel

Butir 2 0.794 0.2787 rhitung > Valid
rtabel

Butir 3 0.898 0.2787 rhitung > Valid
rtabel

Butir 4 0.905 0.2787 rhitung > Valid
rtabel

Butir 5 0.881 0.2787 rhitung > Valid
rtabel

Butir 6 0.811 0.2787 rhitung > Valid
rtabel

Butir 7 0.790 0.2787 rhitung > Valid
rtabel

Butir 8 0.901 0.2787 rhitung > Valid
rtabel

Butir 9 0.881 0.2787 rhitung > Valid
rtabel

Sumber: Data Diolah, 2023

Dari tabel 11, hasil uji validitas menampilkan semua pernyataan yang terkait dengan variabel
Kinerja Karyawan. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai rhitung > rtabel (0.2787). Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan yang berkaitan dengan variabel Kinerja Karyawan
dinyatakan valid.

3.2.2 Hasil Uji Reliabilitas

Setelah melalui uji validitas, langkah berikutnya adalah melakukan uji reliabilitas pada setiap
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instrumen dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach, yang dilakukan dengan menggunakan
perangkat lunak IBM SPSS versi 25. Instrumen penelitian memiliki peran yang sangat penting dalam
penelitian kuantitatif karena kualitas data yang digunakan sangat bergantung pada kualitas
instrumen yang digunakan. Suatu variabel dianggap memiliki tingkat reliabilitas yang memadai jika
nilai Cronbach alpha lebih besar dari 0,6. Hasil dari pengujian reliabilitas ini dapat ditemukan dalam
tabel berikut.

Tabel 12. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Koefisien alpha Koefisien r Simpulan
cronbach
Disiplin Kerja (X1) 0.938 0,6000 — 0,7999 Reliabel
Motivasi Kerja (X2) 0.895 0,6000 —0,7999 Reliabel
Lingkungan Kerja (X3) 0.926 0,6000 —0,7999 Reliabel
Kepuasan Kerja (X4) 0.968 0,6000 —0,7999 Reliabel
Kinerja Karyawan (YY) 0.953 0,6000 —0,7999 Reliabel

Sumber : Data Diolah, 2023

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 12 nilai Cronbach Alpha dari masing-masing
variabel X1, X2, X3, X4 dan Y lebih besar dari 0,60. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh
variabel yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel.

3.3 Uji Statistik
3.3.1 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Uji regresi digunakan dalam analisis data multivariat, dimana tujuannya adalah untuk
meramalkan atau memprediksi nilai variabel dependen dengan menggunakan satu atau lebih
variabel independen (setidaknya dua variabel). Dalam konteks ini, variabel independen dapat
memiliki dampak positif atau negatif pada variabel dependen.

Tabel 13. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients .

t Sig.

Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 4.540 1.821 2.493 .016
Disiplin Kerja .184 .168 134 1.097 279
Motivasi Kerja -.016 375 -.006 -.043 .966
Lingkungan .488 .269 .296 1.817 .076

Kerja
Kepuasan Kerja 497 .180 541 2.765 .008
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan data pada tabel 13 dapat dibuat model persamaan regresi linear berganda sebagai
berikut:

Y=a+b1X1+b2X2+b3X3+ baX4 Y=4.540+0.184X1+-0.016X2+0.488X3+0.497
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Keterangan:

Y = Kinerja Karyawan

a = Konstanta

b = Koefisien Regresi

et = Error trem/ unsur kesalahan
X1 = Disiplin Kerja

X2 = Motivasi Kerja

X3 = Lingkungan Kerja

X4 = Kepuasan Kerja

Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Konstanta a sebesar 4.540 menyatakan apabila variabel dalam penelitian ini yaitu Disiplin
Kerja, Mtoivasi Kerja, Lingkungan Kerja dan Kepuasan Kerja tidak ada atau bernilai 0 maka
nilai variabel dependen yaitu Kinerja Karyawan adalah sebesar 4.540

Koefisien regresi untuk X1 = 0.184 menyatakan bahwa setiap penambahan Disiplin Kerja
sebesar satu satuan, maka akan membuat Kinerja Karyawan PT Ultra Teknologilndonesia
sebesar 0.184 satuan.

Koefisien regresi untuk X2 = -0.016 menyatakan Ketika variabel Motivasi Kerja turunsatu
satuan maka variabel Kinerja Karyawan akan menurun juga sebesar -0.016

Koefisien regresi untuk X3 = 0.488 menyatakan bahwa setiap penambahan LingkunganKerja
sebesar satu satuan, maka akan membuat Kinerja Karyawan PT Ultra Teknologilndonesia
sebesar 0.488 satuan.

Koefisien regresi untuk X4 = 0.497 menyatakan bahwa setiap penambahan Kepuasan Kerja
sebesar satu satuan, maka akan membuat Kinerja Karyawan PT Ultra Teknologilndonesia
sebesar 0.497 satuan.

3.3.2 HasilUjit

Pengujian ini digunakan untuk menentukan sejauh mana variabel independen memengaruhi

variabel dependen secara terpisah atau secara individual. Adapun kriteria penerimaan dan penolakan
hipotesis adalah:

a.
b.

Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima
Jika t hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak

Nilai t tabel dengan alpha 5% dan jumlah sampel n dikurangi k jumlah variabel yang

digunakan maka diperoleh t tabel sebesar 2.01290

Tabel 14. Hasil Uji t

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients .
t Sig.
Model B Std. Error Beta

(Constant) 4.540 1.821 2.493 .016

Disiplin Kerja .184 .168 134 1.097 .279

Motivasi Kerja -.016 375 -.006 -.043 .966
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Lingkungan .488 .269 .296 1.817 .076
Kerja
Kepuasan Kerja 497 .180 541 2.765 .008
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data Diolah, 2023
Berikut akan dijelaskan pengujian masing-masing variabel sebagai berikut:
1. Pengaruh Disiplin Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan

H1: Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT Ultra Teknologi Indonesia
Dari tabel 14 terlihat pada variabel Disiplin Kerja (X1) bahwa nilai t hitung sebesar 1.097 dan t
tabel 2.01290 artinya t hitung < t tabel, maka H1 ditolak. Artinya Disiplin Kerja tidak
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT Ultra Teknologi Indonesia.

2. Pengaruh Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan

H2: Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT Ultra Teknologi Indonesia
Dari tabel 14 terlihat pada variabel Motivasi Kerja (X2) bahwa nilai t hitung sebesar -0.043 dan t
tabel 2.01290 artinya t hitung < t tabel, maka H2 ditolak. Artinya Motivasi Kerja tidak
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT Ultra Teknologi Indonesia

3. Pengaruh Lingkungan Kerja (X3) terhadap Kinerja Karyawan

H3: Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan PT Ultra Teknologi
Indonesia. Dari tabel 14 terlihat pada variabel Lingkungan Kerja (X3) bahwa nilai t hitung sebesar
1.817dan t tabel 2.01290 artinya t hitung < t tabel, maka H3 ditolak. Artinya Lingkungan Kerja tidak
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT Ultra Teknologi Indonesia

4. Pengaruh Kepuasan Kerja (X4) terhadap Kinerja Karyawan

H4: Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT Ultra Teknologi IndonesiaDari
tabel 14 terlihat pada variabel Kepuasan Kerja (X4) bahwa nilai t hitung sebesar 2.765 dan t tabel
2.01290 artinya t hitung > t tabel, maka H4 diterima. Artinya Kepuasan Kerjaberpengaruh
terhadap Kinerja Karyawan PT Ultra Teknologi Indonesia

3.3.3 Hasil Uji F

Uji F adalah suatu tes yang dilakukan secara simultan atau bersama-sama. Uji ini bertujuan
untuk menguji apakah kombinasi variabel Disiplin Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2), Lingkungan
Kerja (X3), dan Kepuasan Kerja (X4) secara bersama-sama memiliki dampak signifikan terhadap
variabel dependen, yaitu Kinerja Karyawan (). Dalam konteks ini, hasilnya dapat diperoleh dengan
merujuk pada tabel Fhitung dan Ftabel dengan tingkat signifikansi sebesar 5%, jumlah sampel (N)
sebesar 50, serta tingkat kepercayaan 95% dengan o = 5%. Selain itu, derajat kebebasan dfl (jumlah
variabel independen) adalah 4, dan df2 (n-k-1) atau 50-4-1 = 45. Dengan demikian, diperoleh nilai
F tabel sebesar 2.58.

H5: Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja dan Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan PT Ultra Teknologi Indonesia.

Tabel 15. Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of df Mean Square F Sig.
Model Squares
1 Regression 3048.193 4 762.048 91.133 .000P
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Residual 376.287 45 8.362
Total 3424.480 49

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja , Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja

Sumber: Data Diolah, 2023

Berdasarkan pada tabel 4.14 diperoleh nilai f hitung sebesar 91.133. Hasil ini menunjukkan
F hitung (91.133) > F tabel (2.58) dan tingkat signifikansi 0.000 < 0.05. Maka H5 diterima. Artinya
Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja dan Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan PT Ultra Teknologi Indonesia

3.3.4 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengukur tingkat pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Hal ini dapat diidentifikasi dari nilai R Square. Hasil uji
Koefisien Determinasi (R?) dari penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 16. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error ofthe
Square Estimate
1 9432 .890 .880 2.892

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja , Disiplin Kerja, Motivasi
Kerja, Lingkungan Kerja
Sumber: Data Diolah, 2023

Berdasarkan hasil olah data mengenai Uji Koefisien Determinasi (R?) diatas, dapat diketahui
bahwa nilai R Square adalah sebesar 0.890 yang berarti pengaruh variabel Disiplin Kerja (X1)
Motivasi Kerja (X2), Lingkungan Kerja (X3) dan Kepuasan Kerja (X4) terhadap Kinerja Karyawan
(YY) adalah sebesar 89,0% sisanya sebesar 11,0% berhubungan dengan variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

3.4 Pembahasan

Berdasarkan dari hasil analisis SPSS 25, maka bagian ini akan membahas hasil perhitungan
yang telah dilakukan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh Disiplin Kerja
Kerja, Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT Ultra
Teknologi Indonesia. Pengujian ditunjukkan melalui hipotesis yang ada, sehingga dapat dikatahui
bagaimana pengaruh dari masing-masing variabel terhadap variabel lainnya.

Berdasarkan hasil pengujian dari pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan
memiliki nilai t hitung sebesar 1.097 dan t tabel 2.01290 (t hitung < t tabel). Artinya Disiplin Kerja
tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT Ultra Teknologi Indonesia, sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis satu (H1) ditolak. Hasil penelitian ini juga diperkuat dengan penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Muna dan Isnowati, 2022) bahwa Disiplin Kerja tidak
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.

1. Berdasarkan hasil pengujian dari pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan
memiliki nilai t hitung sebesar -0.043 dan t tabel 2.01290 (t hitung < t tabel). Artinya Motivasi
Kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT Ultra Teknologi Indonesia, sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis dua (H2) ditolak. Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh
penelitian yang telah dilakukan oleh (Hidayat, 2021)yang menyatakan bahwa Motivasi Kerja
tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.
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Berdasarkan hasil pengujian dari pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
memiliki nilai t hitung sebesar 1.817 dan t tabel 2.01290 (t hitung < t tabel). Artinya
Lingkungan Kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT Ultra Teknologi
Indonesia, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis tiga (H3) ditolak. Hasil penelitian ini
juga diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh(Warongan et al., 2022)
menyatakan bahwa Lingkungan Kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.

Berdasarkan hasil pengujian dari pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
memiliki nilai t hitung sebesar 2.765 dan t tabel 2.01290 (t hitung > t tabel). Artinya Kepuasan
Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT Ultra Teknologi Indonesia, sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis empat (H4) diterima. Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh (Narulita dan Carina, 2020) menyatakan
bahwa Kepuasan Kerja memiliki pengaruh terhadap Kinerja Karyawan.

Berdasarkan hasil uji simultan dari pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja
dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan memiliki nilai F hitung sebesar 91.133 dan F
tabel 2.58 (Fhitung > Fttabel) dan memiliki nilai signifikansi 0.000 < 0.05. Artinya Disiplin
Kerja, Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja dan Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan PT Ultra Teknologi Indonesia, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis lima
(H5) diterima. Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan oleh (Rotto et al., 2022) dan (Narulita dan Carina, 2020) bahwa Disiplin Kerja,
Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja dan Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan.

4. KESIMPULAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya mengenai pengaruh Disiplin

Kerja, Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT Ultra
Teknologi Indonesia. Maka dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Disiplin Kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT Ultra Teknologi Indonesia.
Dengan demikian kenaikan dari variabel Disiplin Kerja ini tidak memiliki pengaruh terhadap
peningkatan kinerja karyawan, sehingga variabel ini bisa diabaikan.

Motivasi Kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT Ultra Teknologi Indonesia.
Dengan demikian kenaikan dari variabel Motivasi Kerja ini tidak memiliki pengaruh terhadap
peningkatan kinerja karyawan, sehingga variabel ini bisa diabaikan.

Lingkungan Kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT Ultra Teknologi
Indonesia. Dengan demikian kenaikan dari variabel Disiplin Kerja ini tidak memiliki pengaruh
terhadap peningkatan kinerja karyawan, sehingga variabel ini bisa diabaikan.

Kepuasan Kerja memiliki pengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT Ultra Teknologi Indonesia.
Artinya jika Kepuasan Kerja mengalami kenaikan maka Kinerja Karyawan juga akan
mengalami peningkatan. Namun apabila Kepuasan Kerja menurun maka akanmengakibatkan
penurunan pada Kinerja Karyawan.

Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja dan Kepuasan Kerja berpengaruh secara
simultan (bersama-sama) terhadap Kinerja Karyawan. Artinya apabila Disiplin Kerja, Motivasi
Kerja, Lingkungan Kerja dan Kepuasan Kerja mengalami kenaikan maka Kinerja Karyawan
juga akan mengalami peningkatan.

4.2 Saran

Berdasarkan pada simpulan diatas, maka saran yang dapat peneliti berikan antara lain:

Peneliti menawarkan saran kepada PT Ultra Teknologi Indonesia untuk terus memperhatikan
dan juga meningkatkan kepuasan kerja para karyawannya. Sebabapabila karyawan memiliki
kepuasan kerja yang baik maka kinerja dari karyawan pun meningkat serta dapat meningkatkan
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penjualan dari perusahaan.

2. Bagi peneliti berikutnya agar bisa menambahkan variabel lain yang mungkin dapat
mempengaruhi kinerja karyawan.
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